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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VD 

tahun pelajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang siswa 

yang terdiri dari 15 laki-laki dan 21 perempuan. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan strategi permainan menguasai pelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam kelas V. 

 

B. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu strategi permainan menguasai 

pelajaran  sebagai variabel bebas/independent/variabel X dan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebagai variabel 

terikat/dependent/variabel Y. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

di kelas V D Sekolah Dasar Negeri181 Pekanbaru. Adapun waktu penelitian 

ini direncanakan selama 2 bulan terhitung mulai (22 Maret- 06 April). Mata 

pelajaran yang diteliti adalah IPA. 
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D. Rancangan Penelitian 

Prosedur rancangan penelitian dilakukan secara bersiklus, dimulai 

dengan silkus pertama. Hasil siklus pertama menentukan siklus kedua, setiap 

siklus terdiri dari beberapa langkah. Menurut Arikunto Penilitian Tindakan 

Kelas (PTK) terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu:
45

 

1. Perencanaan (planning) 

2. Tindakan (action) 

3. Pengamatan (observation) 

4. Refleksi (reflection) 

Empat langkah tersebut dapat digambarkan dalam siklus PTK seperti 

berikut: 

 

 
      Gambar III: Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008),hlm.137. 
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1. Perencanaan /Persiapan Tindakan 

Tahap perencanaan merupakan tahap persiapan tindakan. Langkah- 

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

berdasarkan silabus yang memuat penyesuain Kompetensi 

Dasar (KD) dengan tindakan. 

2) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas 

guru dan siswa selama penerapan strategi permainan 

menguasai pelajaran. 

3) Menentukan kolaborator sebagai observer.
46

 

4) Meminta kesedian teman sejawat sebagai observer. Dalam 

proses observasi, observer (pengamat) mengamati aktivitas 

guru, aktivitas siswa dan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan oleh 3 orang 

observer. Observer yang pertama yaitu wali kelas V mengamati 

aktifitas siswa, sedangkan observer yang kedua Fitri Janah 

(teman sejawat) mengamati aktivitas guru, dan observer yang 

ketiga Sri Wahyuni (teman sejawat) mengamati motivasi siswa 

sekaligus merekam serta mengambil gambar untuk menyimpan 

kejadian sebagai penanda observasi sehingga mendapat data 

yang akurat. 
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Helmiati, dkk, Penulisan Skripsi Penelitian Tindakan Kelas, (Pekanbaru: Zanafa 

Publishing, 2010), hlm. 39. 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Penerapan tindakan merujuk pada RPP, inti dari pelkasanaan 

adalah mempraktekkan tindakan sebagaimana langkah yang telah 

disebutkan sebagai langkah-langkah tindakan sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal 

1) Guru membuka pelajaran  dengan membaca do’a secara   bersama-

sama, 

2) Guru melakukan absensi kelas, 

3) Guru memeriksa kerapian siswa, dan posisi tempat duduk siswa, 

4) Guru memberikan apersepsi 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

6) Guru memotivasi dan mengajak peserta didik untuk ikut 

berpatisipasi dalam proses pembelajaran. 

b. Kegiatan inti 

1) Guru menjelaskan materi pelajaran 

2) Guru membagi siswa duduk dalam tim-tim kecil satu tim terdiri 3 

orang. 

3) Guru mengajukan pertanyaan seputar materi, kemudian siswa 

menuliskan jawabannya sendiri-sendiri atau semuanya menulis, 

sebelum guru menunjuk seseorang untuk menjawab. 

4) Tim memilih jawaban dari pertanyaan yang menurut tim 

jawabannya benar. 
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5) Setelah itu guru memberikan isyarat peringatan, dengan 

mengatakan “lima detik lagi” untuk membuat siswa awas bahwa 

waktu telah berkolaborasi sudah mendekati akhir. 

6) Selanjutnya guru memanggil satu orang siswa secara acak untuk 

menjawab pertanyaaan? 

7) Guru memberikan komentar terhadap pertanyaan yang telah 

dijawab siswa. 

8) Guru melanjukan pertanyaan selanjutnya. 

c.  Kegiatan akhir 

1) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

2) Guru menutup dengan salam. 

3. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
47

 Observasi 

dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran yang berlangsung di 

kelas dengan melakukan pengamatan langsung terhadap aktifitas guru dan 

aktifitas siswa pada mata pelajaran Iilmu Pengetahuan Alam kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 181 Pekanbaru Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. Pengamatan ditujukan untuk melihat motivasi belajar siswa 

dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan berdasarkan lembar 

pengamatan yang telah diberikan. 
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Margono, Metodologi Penelitian Tindakan, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, hlm. 158. 
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4. Refleksi 

Refleksi merupakan suatu kegiatan untuk mengemukakan kembali 

apa yang telah dilakukan. Hasil observasi kemudian dianalisa. Observasi 

dan guru menganalisa kembali pelaksanaan atau implementasi rencana 

pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan. 

Berdasarkan masalah-masalah yang muncul pada refleksi hasil 

siklus I, maka akan di tentukan oleh peneliti apakah tindakan yang 

dilaksanakan sebagai pemecahan masalah sudah mencapai tujuan atau 

belum. Melalui refleksi inilah maka peneliti menentukan keputusan untuk 

melakukan siklus lanjutan ataukah berhenti. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini observasi 

sistematis, yang dilakukan oleh pengamatan dengan mengggunakan 

pedoman sebagai instrumen pengamatan.
48

 Data tentang motivasi siswa 

dikumpulkan dengan cara melakukan observasi kelas yang dilakukan 

dengan pengamatan. Data ini dikumpulkan melalui lembar pengamatan. 

Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran untuk setiap kali pertemuan akan mengisi lembar 

pengamatan yang telah disediakan. Observasi digunakan untuk mengamati 
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Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 199. 
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aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan 

penerapan strategi permainan menguasai pelajaran. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan data dari sekolah 

seperti, data tentang guru dan siswa. Data dalam penelitian ini diperoleh 

dari dokumen sekolah tempat penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data yang bertujuan untuk mengetahui sejarah sekolah, 

keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik 

deskriptif, yaitu dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengatur 

data, mengolah data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna 

memberikan gambar suatu gejala, peristiwa atau suatu kejadian.  

1. Aktivitas Guru dan siswa  

   Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

dengan menggunakan rumus presentase, yaitu sebagai berikut: 

P 100% 
N

F
 x

 

Keterangan: 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

P = Angka persentase 

100% = Bilangan tetap.
49
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada), 

2004, hlm. 43. 
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Penilaian ini dikatakan berhasil apabila siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang tinggi di dalam belajar Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam mencapai 75 %. Artinya dengan presentase tersebut 

motivasi belajar Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam siswa tergolong baik, 

penilaian terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa dan motivasi belajar ini 

berpedoman pada teori yang dikemukakan oleh Agus suprijono sebagai 

berikut: 

a. 92% - 100% Tergolong Sangat Baik, 

b. 72%- 91% Tergolong Baik, 

c. 49%- 71% tergolong Cukup Baik, 

d. 25%- 48% tergolong Kurang Baik, 

e. 0% - 24% tergolong Tidak Baik.
50

 

2. Motivasi Siswa 

Untuk mengetahui adanya peningkatan motivasi belajar siswa, 

maka penulis mengemukakan kriteria sebagai berikut: sangat baik, baik, 

cukup baik, kurang baik, tidak baik. Dengan menggunakan rumus 

persentase, yaitu sebagai berikut: 

P 100% 
N

F
 x

 

Keterangan: 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

P = Angka persentase 

100 % = Bilangan tetap.
51
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Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm. 174. 
51

Anas Sudjono, Loc. Cit 
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Hal ini berpedoman pada teori yang dikemukakan oleh Agus 

suprijono sebagai berikut: 

a. 92% - 100% Tergolong Sangat Baik, 

b. 72%- 91% Tergolong Baik, 

c. 49%- 71% tergolong Cukup Baik, 

d. 25%- 48% tergolong Kurang Baik, 

e. 0% - 24% tergolong Tidak Baik.
52
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